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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pesantren  

 

1. Sejarah Pesantren di Bangkalan 

Pada dasarnya pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 

yang dilaksanakan dengan sistem asrama (pondok) dengan kiai sebagai 

centra utama serta masjid sebagai pusat lembaganya.  

Pesantren adalah Institusi pendidikan yang berada di bawah pimpinan 

seorang atau beberapa kiai dan dibantu oleh sebuah santri senior serta 

beberapa anggota keluarganya.
1
 Pesantren menjadi bagian yang sangat 

penting bagi kehidupan kiai sebab merupakan tempat bagi kiai untuk 

mengembangkan dan melestarikan ajaran, tradisi, dan pengaruhnya di 

masyarakat.
2
 

Dalam pengertian lain, pesantren adalah merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang di laksanakan dengan sistem asrma (pondok) 

dengan kiai sebagai central utama serta masjid sebagai pusat lembaganya. 

Pendidikan dan pengajaran agama Islam di pesantren pada umumnya 

dengan cara non-klasikal, dimana seorang kiai mengajar santri-santri 

                                                           
1
Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren  (Jakarta, Darma Bhakti, 1978), 67. 

2
Ali MaschanMoesa, Nasionalisme Kiai KontruksiSosial Berbasis Agama (Yogyakarta; LKIS, 

Cet ke-2 2011), 94. 
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berdasarkan kitab-kitab yang di tulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama 

terkenal (hebat) dari abad pertengahan (abad ke-12 s.d ke-16). 
3
 

Setelah merasa cukup menimba ilmu di Mekah, Kholil pulang ke Jawa. 

Sepulangnya dari tanah Arab, Kholil dikenal sebagai pakar berbagai 

disiplin ilmu, terutama ilmu alat, sepesialisasi kitab alfiah.
4
 

Kholil kemudian mendirikan pesantren di Desa Jengkibuan
5
 

Kabupaten Bangkalan. Kealimannya segera menyebar keseluruh Madura. 

Santri-santri mulai berdatangan untuk mengaji di pesantren itu. Semakin 

hari pesantren Syaikhona Kholil semakin ramai. Para santri tidak hanya 

dari lingkungan wilayah Bangkalan, tetapi juga mencakup seluruh 

Madura.  

Kiai Kholil kemudian mengambil mantu bernama Doro Muntaha, 

seorang kiai muda yang masih kerabat dekat dan berdarah ningrat. Doro 

Muntaha selain berdarah bangsawan, juga dikenal sangat alim tentang 

ilmu-ilmu keagamaan. Wawasan keagamaanya yang begitu luas serta 

wibawanya yang besar dan tidak mengherankan kalau para santri 

mengaguminya. Kiai Kholil sangat memahami keistemaan Doro Muntaha 

                                                           
3
ImronArifin Dkk, Kepemimpinan Kyai Dalam Perubahan Manajemen Pondok Pesantren (Yogyakarta; 

CV. Aditiya Media, Cet-1 2010), 13. 
4Saifur Rahman, Surat Kepada Anjing Hitam (Madura; PPSMCH, 1998), 31. 
5Pondok Pesantren ini didirikan pada hari jum’at, 19 rajab 1290 H di atas tanah yang berasal dari hadiah 

penguasa bangkalan, yaitu Panembahan Isma’il. Pada versi yang lain disebutkan bahwa Pondok 

Pesantren Jengkebuan didirikan sekitar tahun 1295 H (1878 M).Mula-mula Syaikhona Kholil 

membangun sebuah masjid untuk tempat peribadatan umat Islam, lalu dalam perkembangannya beliau 

mengabdikan diri sebagai pelayan umat (alkhadimu al ummah), membimbing mereka tentang ilmu 

agama dan prinsip-prinsip dasar nilai ajaran Islam, serta ilmu ke masyarakatan. Pesantren Jengkebuan 

terus aktif sampai sekarang dan di asuh oleh keturunan Nyai Khotimah bin Kholil dengan Kiai Thoha. 

Pesantren ini bernama Al-Muntaha Al-Kholili.  
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dan itu harus di pelihara serta di kembangkan sesuai dengan derajat 

kealimannya.  

Pesantren yang mulai tumbuh berkembang, akhirnya di serahkan 

kepada mantu sebagai pengantinya. Setelah menyerahkan pesantren yang 

baru dirintis tersebut, Kiai Kholil mendirikan pesantren baru yang tidak 

jauh dari pesantren yang lama. Letaknya di daerah yang sangat strategis, 

hampir di pusat kota. Tepatnya di Desa Kademangan (mungkin dahulu 

tempatnya para Demang, sekitas 200 Meter dari Alun-alun kota 

Bangkalan
6
. Seperti pesantren sebelumnya, di Pesantren Kademangan ini 

Kiai Kholil sangat cepat memperoleh santri. Sejak mendirikan pesantren di 

Kademangan, Kiai Kholil bersama para santrinya menetap di Bangkalan. 

Demikian juga dengan keluarga Kiai Kholil. 
7
 

2. Elemen-elemen Pesantren 

Pondok, masjid, santri, pengajaran kitab Islam klasik dan kiai adalah 

lima elemen dasar tradisi pesantren. Berarti bahwa suatu lembaga 

pengajian yang telah berkembang hingga memiliki lima elemen tersebut 

berubah statusnya menjadi pesantren. Di seluruh indonesia orang biasa 

membedakan kelas-kelas pesantren dalam tiga kelompok yaitu pesantren 

kecil, menengah dan besar. 

                                                           
6
Sepeninggalan Syaikhona Kholil, pesantren Kademangan diasuh oleh keturunan beliau sendiri. Ada tiga 

nama urutan pengasuh pondok pesantren Kademangan, yaitu Kiai Abdul Fatah bin Nyai Aminah binti 

Nyai Muthmainnah binti Imron bin kholil, kemudian Kiai Fakhrur Rozi bin Nyai Romlah binti Imron 

bin Kholil. Kemudian Kiai Abdullah As-Schal bin Nyai Romlah binti Imron bin Kholil. Setelah Kiai 

Abdullah As-Schal wafat, kini digantikan posisinya oleh salah seorang putranya, bernama Kiai Fahri 

As-Schal. 
7SaifurRahman, Surat Kepada Anjing Hitam., 33. 
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Pesantren yang tergolong kecil biasanya memiliki jumlah santri di 

bawah seribu dan pengaruhnya terbatas pada tingkat kabupaten. Pesantren 

menegah biasanya mempunyai santri antara seribu sampai dua ribu orang, 

memiliki pengaruh dan menarik santri santri dari beberapa kabupaten. 

Adapun pesantren besar biasanya memiliki santri lebih dari dua ribu yang 

bersal dari berbagai kabupaten dan provinsi.
8
 

Menurut Azra, Ali, dan Dhofier pondok pesantren mempersaratkan 

lima komponen fisik, menurut Departemen Agama R.I bahwa komponen 

atau elemen fisik yang terdapat pada sebuah pesantren secara umum terdiri 

dari yaitu: Pertama Pondok, sebagai asrama santri atau siswa. Kedua 

Masjid, sebagai central peribadatan dan pendidikan Islam. Ketiga 

pengajaran kita-kitab Islam klasik. Keempat santri, sebagai peserta didik. 

Kelima kiai, sebagai pemimpin dan pengajar di pesantren. Penjelasan dari 

elemen-elemen di atas adalah sebagai berikut: 
9
 

a. Pondok 

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan 

Islam tradisional dimana siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah 

bimbingan seorang guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai. Asrama 

untuk para santri berada dalam lingkungan komplek pesantren dimana kiai 

bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, 

                                                           
8
Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 

depan Indonesia (Jakarta; LP3ES, Cet ke 09 revisi 2011), 79. 
9
Imron Arifin Dkk, Kepemimpinan Kyai Dalam Perubahan Manajemen Pondok Pesantren 

(Yogyakarta;CV.Aditya Media, 2010), 17. 
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ruangan untuk belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain. 

Komplek pesantren ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk menjaga 

keluar dan masuknya para santri sesuai dengan tamu-tamu (orang tua 

santri, keluarga yang lain dan tamu-tamu masyarakat luas) dengan 

peraturan yang berlaku.
10

 

Faktor lainya ialah Pretasi sosial yang amat tinggi yang dimiliki oleh 

para kiai; dan prestasi ini mengakibatkan atau menghasilkan jalan yang 

mudah untuk memperoleh kemudahan bagi kebutuhan-kebutuhan materi 

yang diperlukan untuk kepentingan santri dan pesantren.
11

 Kekayaan tentu 

penting untuk mempermudah pencapaian hal-hal yang di perintahkan oleh 

Allah.  

Pondok, asrama bagi para santri merupakan ciri khas tradisi pesantren 

yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-

masjid yang berkembang kebanyakan di wilayah Islam di negara-negara 

lain.  

Ada tiga alasan utama mengapa pesantren harus menyediakan asrama 

bagi para santri: 
12

 

1) Kemasyhuran seorang kiai dan kedalaman pengetahuannya tentang 

Islam menarik santri santri dari tempat-tempat yang jauh untuk 

berdatangan. Untuk menggali ilmu dari kiai tersebut secara teratur 

                                                           
10

Zamakhsyari Dhofir, Tradis Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 

depan Indonesia.,80. 
11Ibid., 81 
12 Ibid., 82 
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dan dalam waktu yang lama, para santri harus meniggalkan 

kampung halaman dan menetap di dekat kediaman kiai dalam 

waktu yang lama. 

2) Hampir semua pesantren yang berada di desa-desa. Di desa tidak 

ada model kos-kosan seperti di kota-kota Indonesia pada umumnya 

dan juga tidak tersedia perumahan (akomodasi) yang cukup untuk 

dapat menampung santri-santri.  

3) Ada sikap timbal balik antara kiai dan santri, di mana para santri 

menganggap kiainya seolah-seolah sebagai bapaknya sendiri, 

sedangkan kiai menganggap santrinya sebagai titipan tuhan yang 

harus senan tiasa dilindungi. Sikap ini menimbulkan keakraban dan 

kebutuhan untuk saling berdekatan terus menerus. Sikap ini juga 

menimbulkan perasaan tanggung jawab di pihak kiai untuk dapat 

menyediakan tempat tinggal bagi para santri.  

Syaikhona Kholil mendirikan pesantren adalah cara yang paling efektif 

dalam kegiatan syiar Islam dan membela hak-hak dasar bagi masyarakat di 

bidang pendidikan. Pesantren yang di dirikannya tidak hanya mendidik 

manusia-manusia pintar dan cerdas.
13

 Tapi juga jujur dan amanah dalam 

mengamalkan ilmu pegetahuannya ditengah-tengah masyarakat. Karena 

banyak orang pintar, tapi tidak jujur dan aman. Di lembaga pendidikan 

pesantren, nilai-nilai Islam menjadi tolak ukur untuk menyusun sistem 

pendidikan yang diharapkan, yaitu iman, ilmu dan amal saleh dapat 

                                                           
13

Fuad Amin Imron, Syaikhona Kholil Bangkalan, Penentu Berdirinya Nahdlatul Ulama (Surabaya; 

Khalista, Cet-III 2012), 74. 
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tercapai. Lembaga pendidikan pesantren diharapkan dapat menjadi kunci 

peradaban masyarakat dan bangsa yang lebih maju dan terus bergerak 

secara dinamis sesuai kontek jamannya dengan tetap memperhatikan 

aklaqul karimah. 

b. Masjid  

Masjid merupakan elemen penting lain dari pesantren, masjid 

sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama 

untuk praktek salat lima waktu, khotbah, salat jum’at dan pengajaran 

kitab-kitab Islam klasik.
14

 Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan 

ini merupakan manivestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam 

tradisional sebagai mana yang dilakukan oleh Nabi Muhammad S.A.W. 

dimana pun kaum muslimin berada mereka selalu menggunakan masjid 

sebagai tempat ibadah, pertemuan, pusat pendidikan, aktivitas 

administrasi dan kultural.  

Di Jawa tradisi diatas tampaknya terus di lestarikan oleh kalangan 

pesantren. Begitu pula biasanya seorang kiai yang mengembangkan 

sebuah pesantren, pertama-tama yang akan didirikan adalah masjid di 

dekat rumahnya. Selanjudnya kiai selalu mengajar muridnya-muridnya 

di masjid.
15

 

Menurut Ziemek masjid dipandang sebagai tempat ibadah, 

pengajaran agama, nilai dan akhlak Islam. Di samping itu masjid 

                                                           
14Imron Arifin Dkk, Kepemimpinan Kyai Dalam Perubahan Manajemen Pondok Pesantren., 22. 
15Ibid., 23. 
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dipandang sebagai pusat kegiatan pesantren untuk pengajaran Islam 

tradisional pada tingkatan yang lebih tinggi, meski tak tertutup adanya 

pendidikan Islam tingkat dasar pada beberapa pesantren. 

Selama hidupnya tercatat ada sekitar delapan masjid yang didirikan 

oleh Syaikhona Kholil. Masjid-masjid yang di bangunya kini menjadi 

Masjid Jami’ yang di peruntukkan untuk sebagai kepentingan umat 

Islam dalam kegiatan ibadah dan dakwah. Disamping Masjid yang ada 

di Demangan sendiri. Selanjudnya masjid yang lain seperti Masjid 

Jami’ Kamal, Masjid Jami’ Socah, Masjid Jami’ Bila Porah, Masjid 

Jami’ Banyu Anyar, Blega, Masjid Jami’ Sumur Kuning Kwanyar, 

Masjid Jami’ Banyu Ajuh, Masjid Jami’ Tlaga Biru Tanjung Bumi dan 

Masjid Jami’ Sepuh Klampis. Selain Masjid-masjid yang di sebutkan di 

atas Syaikhona Kholil juga membangun masjid di daerah lain yang 

jumlah totalnya lebih dari 23 masjid.
16

 

c. Pengajian kitab Islam klasik 

Sejak tumbuhnya pesantren, pengajaran kita-kitab Islam klasik 

diberikan sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren 

mendidik calon-calon ulama, yang setia kepada pada paham Islam 

tradisional. Penyebutan kita-kitab Islam klasik di dunia pesantren lebih 

                                                           
16

Fuad Amin Imron, Syaikhona Kholil Bangkalan, Penentu Berdirinya Nahdlatul Ulama., 74. 
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populer dengan sebutan kitab-kitab kuning. Tetapi asal-usul istilah ini 

belum di ketahui secara pasti.
17

 

Pada masa lalu, pengajaran kitab Islam klasikmerupakan satu-

satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. 

Tujuan utama dari pengajaran ini ialah untuk mendidik calon-calon 

ulama. Para santri yang tinggal di pesantren untuk jangka waktu pendek 

misalnya (kurang dari satu tahun) dan tidak bercita-cita menjadi ulama, 

mempunyai tujuan untuk mencari pengalaman dalam hal pendalaman 

perasaan keagamaan.
18

 

Para santri yang tinggal sementara tidak bisa di samakan dengan 

santri yang tinggal bertahun-tahun, karena adanya perbedaan tujuan. 

Mereka yang tinggal sementara bertujuan mencari pengalaman hal-hal 

pendalaman perasaan keagamaan, sedangkan bagi mereka yang tinggal 

bertahun-tahun tujuan utamanya ialah untuk menguasai berbagai-bagai 

cabang pengetahuan Islam.
19

 

Para santri yang bercita-cita menjadi ulama mengembangakan 

keahlianya mulai upaya menguasai bahasa Arab terlebih dahulu yang di 

bimbing oleh seorang guru ngaji yang mengajar sistem sorogan di 

kampung.
20

 Dengan bekal bahasa Arab secukupnya. Calon santri diberi 

arahan guru pembimbingnya memilih pesantren terdekat. Pilihan 

                                                           
17

Imron Arifin Dkk, Kepemimpinan Kyai Dalam Perubahan Manajemen Pondok Pesantren., 23. 
18Ibid., 24. 
19ZamakhsyariDhofir, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 

depan Indonesia., 86. 
20

Ibid., 87. 
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pesantren berikiutnya akan bergantung kualitas masing-masing santri, 

terutama kuwalitas intelektual dan ambisinya.  

Kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat di golongkan 

kedalam delapan kelompok jenis pengetahuan; Pertama, Nahwu 

(syintax) dan Syorof (morfologi). Kedua, Fiqih. Ketiga, usul fiqih. 

Keempat, Hadis. Kelima, Tafsir. Keennam, Tauhid. Ketujuh, tasawwuf 

dan etika. Kedelapan, cabang-cabang lain seperti Tarih dan Balaghah. 

Daftar semua jenis kitab yang di ajarkan oleh Syaikhona Kholil ada 

yang berawal dari karyanya yaitu; Pertama kitab al-sila>h} fi> baya>n al-

nika>h}. Kedua rangkaian sholawat kitabnya i’a>nat al-ra>qibi>n. Ketiga 

dzikir dan wirid yang berjudul al-Haqi>bah. Dalam literatur yang lain 

yaitu; Kitab terjemah alfiyah, kitab asma>’ al-h}usna> (nazhom), ijazah 

(doa dan amalam-amalan) atau hizib-hizib dan Al-Qur’an yang ditulis 

oleh Syaikhona Kholil.
21

 

Perlu ditekankan bahwa sitem pendidikan pesantren yang 

tradisional yang biasa dianggap sangat statis dalam mengikuti sistem 

sorogan dan bandongan dalam menerjemahkan kitab-kitab Islam klasik 

ke dalam bahasa Jawa, dalam kenyataannya tidak hanya sekedar 

membicarakan bentuk forum dengan melupakan isi content ajaran yang 

tertuang dalam kitab-kitab tersebut. Para kiai sebagai pembaca dan 

penerjemah kitab tersebut, bukan sekedar membaca teks, tetapi juga 

memberikan pandangan-pandangan interpretasi pribadi, baik mengenai 

                                                           
21Fuad Amin Imron, Syaikhona Kholil Bangkalan, Penentu Berdirinya Nahdlatul Ulama., 75. 
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isi maupun bahasa pada teks. Dengan kata lain, kiai juga memberikan 

komentar atas teks sebagai pandangan pribadinya. Oleh karena itu para 

penerjemah tersebut harus menguasai tata bahasa Arab, literatus dan 

cabang-cabang pengetahuan agama Islam yang lain.
22

 

d. Santri 

Keberadaan santri dalam sebuah pesantren adalah elemen penting 

bagi lembaga pesantren, seorang alim tidak bisa disebut kiai bila mana 

tidak memiliki pesantren dan santri yang tinggal di pesantren. 
23

Santri 

merupakan sebutan bagi para siswa yang belajar mendalami agama di 

pesantren. Santri di kelompokan menjadi dua yaitu; Pertama santri 

mukim, kedua santri kalong, yang masing-masing dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang 

jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim 

yang paling lama tinggal di pesantren biasanya merupakan satu 

kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurus 

kepentingan pesantren sehari-hari. Mereka juga memikul 

tanggung jawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab 

dasar dan menengah.  

2) Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di 

lingkungan pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam 

                                                           
22

ZamakhsyariDhofir, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai 

Masadepan Indonesia., 88. 
23

Imron Arifin Dkk, Kepemimpinan Kyai Dalam Perubahan Manajemen Pondok Pesantren., 26. 
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pesantren. Untuk mengikuti pelajarannya di pesantren, mereka 

bolak-balik atau nglaju dari rumahnya sendiri. Biasanya 

perbedaan antara pesantren besar dan pesantren kecil dapat 

dilihat dari komposisi santri kalong. Semakin besar sebuah 

pesantren, akan semakin besar jumlah santri mukim. Dengan 

kata lain, pesantren kecil akan memiliki lebih banyak santri 

kalong dari pada santri mukim.
24

 Seorang santri pergi dan 

menetap disuatu pesantren karena beberapa alasan; 
25

 

a) Yaitu santri ingin mempelajari kitab-kitab lain yang 

membahas Islam secara lebih mendalam di bawah bimbingan 

kiai yang memimpin pesantren.  

b) Santri ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren, 

baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian maupun 

hubungan dengan pesantren-pesantren besar. 

c) Santri ingin memusatkan studinya di pesantren tampa 

disibukan oleh kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya. 

Di samping itu, dengan tinggal di sebuah pesantren yang 

sangat jauh letaknya dari rumahnya sendiri. Ia tidak mudah 

pulang balik meskipun kadang-kadang menginginkannya.  

Pergi dan menetap di sebuah pesantren yang jauh dan masyhur 

merupakan suatu keistemewaan bagi seorang santri yang penuh cita-

                                                           
24Ibid., 27. 
25

Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai 

Masadepan Indonesia., 89. 
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cita. Ia harus memiliki keberanian yang cukup, penuh ambisi, dapat 

menekan perasaan rindu kepada keluarga maupun teman-teman 

sekampungnya, sebab setelah selesai pelajarannya di pesantren ia 

diharapkan menjadi seorang alim yang dapat mengajar kitab-kitab dan 

memimpin masyarakat dalam kegiatan keagamaan. Ia juga diharapkan 

dapat memberikan nasehat-nasehat mengenai persoalan kehidupan 

induvidual dan masyarakat yang bersangkut paut dengan agama.
26

 

Maka hanya seoarang calon yang penuh kesungguhan dan ada harapan 

akan berhasil saja yang diberi kesempatan untuk belajar di pesantren 

yang jauh. Ini semua harus ia tujukan pada waktu mengikuti pengajian 

sorogan di kampunya.  

e. Kiai 

Istilah kiai bukan berasal dari bahasa Arab melainkan berasal dari 

bahasa Jawa. Kiai dalam bahasa Jawa mempunyai makna yang luas dan 

memiliki makna yang agung keramat dan dituahkan. Bisa untuk benda-

benda yang di keramatkan dan dituahkan di Jawa seperti keris, tombak, 

dan benda lain yang keramat. Selain untuk benda keramat, gelar kiai 

juga di berikan kepada laki-laki berusia lanjud arif dan di hormati.
27

 

                                                           
26Ibid., 90. 
27

Imron Arifin Dkk, Kepemimpinan Kyai Dalam Perubahan Manajemen Pondok Pesantren 

(Yogyakarta: CV.Aditya Media, 2010), 30. 
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Menurut asal usulnya, perkataankiai di pakai untuk ketiga jenis 

gelar yang saling berbeda;
28

 Petama, sebagai gelar kehormatan bagi 

barang-barang yang di anggap keramat, umpamanya “Kiai Garuda 

Kencana” di pakai untuk sebutan gelar emas yang ada di Keraton 

Yogyakarta. Kedua, gelar kehormatan untuk orang tua pada umumnya. 

Ketiga, gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 

agama Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan 

mengajarkan kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya. Selain 

gelar kiai, ia juga sering di sebut seorang alim (orang yang dalam 

pengetahuan Islamnya). 

Untuk menjadi seorang kiai, seorang calon harus berusaha keras 

melalui jenjang yang bertahap. Pertama-tama ia biasanya merupakan 

anggota keluarga kiai. Setelah menyelesaikan pelajarannya di berbagai 

pesantren, kiai pembimbingnya yang terakhir melatihnya menderikan 

pesantren sendiri. Seringkali kiai pembimbing turut secara langsung 

dalam mendirikan proyek pesantren baru, sebab kiai muda di anggap 

mempunyai potensi untuk menjadi seorang alim yang baik dan 

berfungsi sebagai penyaji santri senior.
29

 

Campur tangan kiai biasanya lebih banyak lagi antara lain calon 

kiai dicarikan jodoh (biasanya dicarikan mertua yang kaya), dan diberi 

didikan istimewa agar menggunakan waktu terakhirnya di pesantren 

                                                           
28

Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai 

Masadepan Indonesia (Jakarta: LP3ES, Cetke 09 revisi 2011), 93. 
29

Ibid.,97. 
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khusus untuk mengembangakan bakat kepemimpinannya. Cara seperti 

inilah yang dilakukan oleh Syaikhona Kholil yang mana kemudian 

menikahkan putrinya Nyai Asma dengan seseorang bernama Yasin. Ia 

adalah santri Kiai Kholil yang sangat Alim. Dari pasangan perkawinan 

inilah Kiai Kholil Mempunyai sebelas cucu, yaitu Muhammad Ali 

Kholil, Maliha, Muhammad Nasir, Badiyah, Nahilah, Karimah, Nailah, 

Sayatun, Robi’ah, Hafsah, Qomariyah dan Tajwati.
30

 

Salah seorang cucu Kiai Kholil yang lain bernama Romlah binti 

Imro Kawin dengan seseorang Kiai yang alim bernama K.H. Zahrawi. 

Dari pasangan ini, Kiai Kholil Bangkalan mempunyai cicit sebanyak 

empat orang, yaitu; Fahrurrazi, Abdullah Schal, Kholil AG dan 

Kholilurrahman. 

Para kiai dengan kelebihannya dalam penguasaan pengetahuan 

Islam, seringkali dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami 

keagungan Tuhan dan rahasia alam, hingga dekan demikian mereka di 

anggap memiliki kedudukan yang tak terjangkau, terutama oleh 

kebanyakan orang awam. Dalam beberapa hal, mereka menunjukkan 

kekhususan mereka dalam bentuk-bentuk pakaian yang merupakan 

simbol kealiman yaitu kopiah dan surban. 

 

 

                                                           
30

Saifur Rahman, Surat Kepada Anjing Hitam (Madura: PPSMCH, 1998), 33. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

3. Tradisi Kepemimpinan Pesantren 

Kedudukan kiai adalah salah satu unsur terpenting dalam 

pesantren. Ia merupakan sosok paling berperan dalam pesantren. Dalam 

diri kiai terdapat beberapa kemampuan, di antaranya sebagai perancang 

(arsitektur), pendiri dan pengembang (developer), dan sekaligus sebagai 

seorang pemimpin dan pengelola (leader dan manager) pesantren.
31

 

Keberadaan seorang kiai sebagai pemimpin pesantren, ditinjau dari 

tugas dan fungsinya dapat di pandang sebagai fenomena kepemimpinan 

yang unik. Dikatakan unik, kiai sebagai pemimpin sebuah lembaga 

pendidikan Islam sekedar bertugas menyusun kurikulum, membuat 

praturan tata tertib, merancang sistem evaluasi, sekaligus melaksanakan 

proses belajar mengajar yang berkaitan dengan ilmu-ilmu agama di 

lembaga yang di asuhnya, melainkan bertugas pula sebagai pimpinan 

dan pendidik umat serta menjadi pemimpin masyarakat.
32

 

Kewajiban untuk taat dan patuh kepada pemimpin dalam 

pandangan Islam adalah karena ia dipilih umat dengan memiliki sifat-

sifat yang terpuji (akhla>q al-kari>mah), kepemimpinannya tidak terlepas 

dari pandangan Allah dan umat. 

Pemimpin harus memiliki tanggung jawab yang tinggi, baik di 

hadapan Allah maupun di hadapam manusia. Keunikan lain 

                                                           
31

Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Yogyakarta: Aditiya Media 

Publishing Cet-3 2015), 55. 
32ImronArifinDkk, Kepemimpinan Kyai Dalam Perubahan Manajemen Pondok Pesantren  (Yogyakarta: 

CV.Aditya Media, 2010), 45. 
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kepemimpinan kiai adalah dengan kharisma kiai dalam 

kepemimpinannya. Kharisma yang di miliki seorang kiai merupakan 

faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

suatu pesantren yang indeigenous (asli), karena keberadaan kiai sebagai 

pemimpin informal (informal leader) mempunyai pengaruh yang sangat 

luas dalam kehidupan masyarakat, karena kewibawaan dan kharismatik 

yang di milikinya. Hal ini menunjukkan juga bahwa kiai sebagai 

pemimpin pesantren mempunyai sifat kharismatik dikalangan santri dan 

masyarakat.  

Sikap kepemimpinan kiai selain kharismatik adalah paternalistik 

yaitu jenis keistemewaan yang berbentuk kedermawanan yang diterima 

secara kultural dan kebaikan yang disumbangakan oleh parton kepada 

client. 
33

 

Sifat kepemimpinan kiai yang kharismatik dan paternalistik, 

kepemimpinan kiai di pesantren adalah mempribadi (personal), segala 

masalah kepesantrenan bertumpu kepada kiai. Posisi kepemimpinan 

kiai di pesantren lebih menekankan pada aspek kepemilikan saham 

pesantren dan moralitas serta kedalaman ilmu agama dan sering 

mengabaikan aspek manajerial. Selain itu posisi kiai juga sebagai 

pembimbing para santri dalam segala hal, yang pada gilirannya 

menghasilkan peranan kiai sebagai peneliti, penyaring dan akhirnya 

similator aspek-aspek kebudayaan dari luar, dalam keadaan seperti itu 

                                                           
33Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi., 58. 
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dengan sendirinya menempatkan kiai sebagai agent of change (agen 

budaya). 

Kepemimpinan kiai di pesantren memegang teguh nilai-nilai luhur 

yang menjadi acuannya dalam bersikap, bertindak dan mengembangkan 

pesantren. Nilai-nilai luhur menjadi keyakinan kiai dalam hidupnya 

sehingga apabila dalam memimpin pesantren bertentangan atau 

menyimpang dari nilai-nilai luhur yang diyakininya, langsung maupun 

tidak langsung kepercayaan masyarakat terhadap kiai atau pesantren 

akan pudar. Hal ini bisa dilihat dari susunan kepemimpinan yang ada di 

pesantren seperti Pesantren Syaikhona Kholil Sepeninggalan Syaikhona 

Kholil, pesantren Kademangan diasuh oleh keturunan beliau sendiri. 

Ada tiga nama urutan pengasuh Pondok Pesantren Kademangan, yaitu 

Kiai Abdul Fatah bin Nyai Aminah binti Nyai Muthmainnah binti 

Imron bin kholil, kemudian Kiai Fakhrur Rozi bin Nyai Romlah binti 

Imron bin Kholil. Kemudian Kiai Abdullah As-Schal bin Nyai Romlah 

binti Imron bin Kholil. Setelah Kiai Abdullah As-Schal wafat, kini 

digantikan posisinya oleh salah seorang putranya, bernama Kiai Fahri 

As-Schal. 

Gaya kepemimpinan kiai dalam suatu pesantren dapat terbagi 

menjadi lima diantaranya;
34

 

                                                           
34

Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi., 65. 
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a. Gaya kepemimpinan religio-paternalistic di mana adanya suatu 

gaya interaksi antara kiai dengan para santri atau bawahan 

didasarkan atas nilai-nilai keagamaan yang disandarkan kepada 

gaya kepemimpinan Nabi Muhammad S.a.w. 

b. Gaya kepemimpinan paternalistic-otoriter, di mana pemimpin 

pasif, sebagai seorang bapak yang memberi kesempatan anak-

anaknya untuk berkreasi, tetapi juga otoriter yaitu memberikan 

kata-kata final untuk memutuskan apakah karya anak buah yang 

bersangkutan dapat diteruskan atau dihentikan. 

c. Gaya kepemimpinan legal-formal, mekanisme kerja kepemimpinan 

ini adalah menggunakan fungsi kelembagaan, dalam hal ini 

masing-masing unsur berperan sesuai bidangnya dan secara 

keseluruhan bekerja mendukung keutuhan lembaga.
35

 

d. Gaya kepemimpinan bercorak alami, gaya kepemimpinan ini 

adalah pihak kiai tidak membuka ruang bagi pemikiran-pemikiran 

yang menyangkut penentuan kebijakan pesantren, mengingat hal 

itu menjadi wewenangnya secara mutlak. Jika ada usulan-usulan 

pengembangan yang berasal dari luar yang berbeda sekali dari 

kebijakan kiai justru direspons secara negatif.
36

 

e. Gaya kepemimpinan kiai di pondok pesantren memiliki ciri 

paternalistic dan free rein leadership,  di mana pemimpin pasif, 

sebagai seorang bapak yang memberikan kesempatan kepada anak-

                                                           
35Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta; LP3E, 1999), 324. 
36Mujamil Qomar, Pesantren; dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi (Jakarta; 

Erlangga, 2015), 40. 
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anaknya untuk berkreasi, tetapi juga otoriter, yaitu memberikan 

kata-kata final untuk memutuskan apakah karya anak buah yang 

bersangkutan dapat diteruskan atau harus di hentikan.
37

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kiai sebagai pimpinan 

pesantren dalam membimbing para santri atau masyarakat sekitarnya 

memakai pendekatan situasional. Hal ini tampak dalam interaksi antara 

kiai dan santrinya dalam mendidik, mengajarkan kitab, dan memberikan 

nasehat, juga sebagai tempat konsultasi masala, sehingga seorang kiai 

kadang berfunsi pula sebagai orang tua sekaligus guru yang bisa 

ditemui tampa batas waktu. 

B. Genealogi 

Genealogi berasal dari bahasa yunani genea dan logos antinya keturunan 

dan pengetahuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa genealogi adalah kajian 

tentang keluarga dan penelusuran jalur keturunan serta sejarahnya. Ahli 

dibidang genealogi menggunakan berita dari mulut ke mulut, catatan sejarah, 

analisis genetik, serta rekaman lain untuk mendapatkan informasi mengenai 

suatu keluarga dan menunjukkan kekerabatan silsilah dari anggota-

anggotanya. Hasilnya sering ditampilkan dalam bentuk bagan (bagan silsilah) 

atau ditulis dalam bentuk narasi. 
38

 

                                                           
37Mansur, Moralitas Pesantren Meneguk Kearifan dari Telaga Kehidupan  (Yogyakarta; Safiria Insania 

Press, 2004), 51. 
38

 https;//id.mwikipedia.org diakses pada tanggal 29 juli 2017 jam 09:48 mp. 
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Teori yang digunakan dalam penelitian Tesis ini adalah teori Michel 

Foucault.
39

 Ia adalah Michel Foucault dilahirkan di Poitiers, Prancis, pada 15 

Oktober tahun 1926, meninggal pada 25 Juni tahun 1984 di Paris. Foucault 

adalah lulusan Ĕcole Supérieure, belajar pada Althusser, seorang filsuf sosial. 

Mula-mula di bekerja sebagai filsuf, namun kemudian dia meninggalkan 

filsafat karena terlampau abstrak dan naif dalam klaim keberannya. Maka dia 

mulai mendalami psikologi dan psikologi patologi, dan bekerja membantu di 

rumah sakit mental. Dia pernah menjadi pengajar di jurusan bahasa Prancis di 

Swedia, Jerman dan Polandia pada tahun 1950-1960. Setelah peristiwa 

demonstrasi mahasiswa Mei tahun 1968, dia menjadi ketua jurusan filsafat di 

Vincennes. Pada tahun 1970 dia diangkat menjadi profesor untuk bidang 

Sejarah Sistem Pemikiran di College France, di mana dia bekerja sampai 

kematiannya. Dalam teorinya, ia menbagi ada empat bagian di antaranya : 

Pertama,
40

 Kekuasaan dan ilmu pengetahuan yaitu mengandung arti bahwa 

kehendak untuk kebenaran adalah ungkapan dari kehendak untuk berkuasa. 

Tidak mungkin pengetahuan itu netral dan murni. Di sini selalu terjadi 

korelasi yaitu pengetahuan mengandung kuasa seperti juga kuasa mengandung 

pengetahuan. Kedua: Kegilaan dan peradaban yaitu bahwa sakit mental hanya 

muncul sebagai sakit mental dalam satu kebudayaan yang mendefinisikannya 

sebagai demikian. Karena menyangkut definisi, maka di dalam sakit mental 

sebenarnya kekuasaan mendominasi. Kegilaan adalah yang berbeda dari yang 

biasa, dan karena yang biasa dicirikan oleh produktivitas, maka kegilaan 

                                                           
39

 https://ledafc.wordpress.com/2011/04/17/konsep-kekuasan-michel-foucault/. Diakses pada 

tanggal 01 Agustus 2017 jam 03:52 AM. 
40

 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Prancis (Jakarta: Gramedia, 2001), 321 

https://ledafc.wordpress.com/2011/04/17/konsep-kekuasan-michel-foucault/
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adalah tidak adanya produktivitas. Penanganan kegilaan adalah satu bentuk 

aplikasi kekuasaan seseorang atau satu kelompok orang atas yang lain, bukan 

pertama-tama masalah pengetahuan psikologis. Ketiga: Kekuasaan dan 

Seksualitas yaitu intervensi kekuasaan ke dalam seksualitas terjadi melalui 

disiplin tubuh dan ilmu tubuh, dan melalui politik populasi yang meregulasi 

kelahiran. Kekuasaan mulai mengadministrasi tubuh dan mengatur kehidupan 

privat orang. Sejalan dengan itu, resistensi terhadap kekuasaan itu pun ada di 

mana-mana. Keempat: Disiplin dan hukuman yaitu sarana untuk mendidik 

tubuh. Praktik disiplin diharapkan melahirkan tubuh-tubuh yang patuh. Hal ini 

tidak hanya terjadi di penjara, tetapi juga dalam bidang pendidikan, tempat 

kerja, militer dan sebagainya Masyarakat selanjutnya berkembang menurut 

disiplin militer. Dari masing-masing pengertian di atas bisa simpulkan 

sementara bahwa kekuasaan  bukanlah sesuatu yang hanya dikuasai oleh 

negara, sesuatu yang dapat diukur. Kekuasaan bagi dia ada di mana-mana, 

karena kekuasaan merupakan satu dimensi dari relasi. Artinya, di mana ada 

relasi, di sana ada kekuasaan. Di sinilah letak kekuasaan Foucault. Dia tidak 

menguraikan apa itu kuasa, tetapi bagaimana kuasa itu berfungsi pada bidang 

tertentu. 
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Dalam hal ini genealogi terbagi menjadi dua yaitu genealogi sosial dan 

intelektual.  

1. Genealogi sosial 

Genealogi sosial yaitu melakukan perkawinan indogamous dan 

menaruh perhatian istimewa terhadap pendidikan putra-putra mereka 

sendiri untuk dapat menjadi pengganti pemimpin dalam lembaga-lembaga 

pesantren mereka.
41

 Jika seorang kiai mempunyai anak laki-laki lebih dari 

satu, biasanya ia mengharap anak tertua dapat menggantikan 

kedudukannya sebagai pemimpin pesantren setelah ia meninggal, 

sedangkan anak laki-lakinya yang lain di latih untuk dapat mendirikan 

suatu pesantren pesantren yang baru atau dapat menggantikan kedudukan 

mertuanya yang kebanyakan juga pemimpin pesantren. Kebanyakan kiai 

juga mengawinkan anak-anak perempuannya dengan murud-muridnya 

yang pandai, terutama jika murid-murid tersebut juga anak atau keluarga 

dekat seorang kiai, hingga dengan demikian murid-murid tersebut dapat di 

persiapkan sebagai calon potensial untuk menjadi pemimpin pesantren. 

Dengan cara ini, para kiai saling terjalin dalam ikatan kekerabatan yang 

itensitas tali temalinya sangat kuat. Semakin masyhur kedudukan seorang 

kiai, semakin luas tali kekerabatannya dengan kiai-kiai yang lain. 

Kekerabatan bagi para kiai memainkan peranan yang secara 

komparatif lebih kuat dalam membentuk tingkah laku ekonomi, politik dan 

keagamaan mereka di bandingkan dengan rata-rata orang pedesaan di 
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Jawa.
42

 Secara sosiologis kelompok kiai tidak dapat di anggap sebagai 

kelompok yang terbuka karena kuatnya perasaan mereka sebagai suatu 

group dan kuatnya keterikatan mereka kepada prinsip perkawinan 

indogamaous antar sesama keluarga kiai. Meskipun sistem pengakuan 

sebagai seorang kiai (dengan demikian sebagai anggota kelompok kiai) 

tidak di peroleh karena keturunan (tetapi melalui achievements) namun 

demikian para kiai telah mengembangkan suatu tradisi yang mapan bahwa 

keturunan mereka (terutama anak laki-laki dan cucu laki-laki) dan 

keluarga mereka terdekat (terutama menantu laki-laki), memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk dapat menjadi anggota kelompok kiai. 

Cara praktis yang mereka tempuh untuk membangun solidaritas 

dan kerjasama tersebut antara lain : 

a. Mengembangkan suatu tradisi bahwa keluarga yang terdekat 

harus menjadi calon kuat pengganti kepemimpinan pesantren. 

b. Mengembangkan suatu jaringan aliansi perkawinan 

endogamous antara keluarga kiai. 

c. Mengembangkan tradisi tranmisi pengetahuan dan rantai 

tranmisi intelektual antara sesame kiai dan keluarganya. 

2. Geneologi intelektual (Intellectual chains) 

Genealogi intelektual adalah dengan melihat mata rantai antara satu 

pesantren dan pesantren yang lain, baik dalam satu kurun zaman maupun 

dari satu generasi ke generasi berikutnya, terjalin hubungan itelektual yang 
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mapan hingga perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam 

lingkungan pesantren sebenarnya sekaligus dapat menggambarkan sejarah 

intelektual Islam tradisional.
43

 seorang kiai tidak akan memiliki status dan 

kemasyhuran hanya karena kepribadian yang dimilikinya. Dia menjadi kiai 

karena ada yang mengajarnya. Pada dasarnya mewakili watak pesantren 

dan gurunya dimanapun belajar. 

Keabsahan (authenticity) ilmunya dan jaminan ia miliki sebagai orang 

yang di akui sebagai murid kiai terkenal dapat ia buktikan melalui mata 

rantai tranmisi yang biasanya ia tulis dengan rapi dan dapat dibenarkan 

oleh kiai-kiai lain yang masyhur yang seangkatannya dengan dirinya.  
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